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ABSTRAK

Gracilaria sp. merupakan salah satu jenis algae yang sangat popular di
masyarakat petani tambak Indonesia.Tambak yang baik untuk budidaya
Gracilaria sp. sangat tergantung pada pemilihan lokasi yang tepat dan kondisi
ekologis tambak. Gracilaria sp. merupakan bahan dasar penghasil agar yang
salah satu jenis alga merah (Rhodophyta). Produksi rumput laut Gracilaria sp. di
tambak dapat mencapai hasil minimal satu ton kering per hektar setiap periode.
Tingginya permintaan komoditas rumput laut untuk industri, memberikan
keuntungan terhadap budidaya rumput laut. Harga tinggi, bibit mudah diperoleh
dan masa panen yang singkat menjadikan Gracilaria sp. sebagai salah satu
komuditas unggulan di sektor perikanan pada budidaya tambak.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pertumbuhan Gracilaria sp.
dengan perendeman pupuk organik cair. Penelitian ini dilaksanakan di Kota
Palopo selama 45 hari dengan pengambilan sampel dan pengukuran parameter
lingkungan dilakukan setiap 11 hari sekali sebanyak empat kali pengambilan
sampel. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
4 perlakuan dan 3 ulangan (perlakuan A: pupuk organik cair 0,0 ml; Perlakuan B:
pupuk organik cair 15 ml; perlakuan C: pupuk organik cair 30 ml; perlakuan D:
pupuk organik cair 45 ml). Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organic cair dengan dosis berbeda memberikan pengaruh
nyata terhadap laju pertumbuhan rumput laut Gracilaria sp. Uji Duncan
memperlihatkan perlakuan D (45 ml) menghasilkan pertumbuhan yang tertinggi
dan berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya.

Kata kunci: Budidaya gracilaria; pupuk organik cair; pertumbuhan; industri.

ABSTRACT

Gracilaria sp. is one type of algae that is very popular in the Indonesian
pond farming community. A good pond for the cultivation of Gracilaria sp. It really
depends on the selection of the right location and the ecological conditions of the
pond. Gracilaria sp. is the basic material for producing agar which is one type of
red algae (Rhodophyta). Seaweed production Gracilaria sp. in ponds can achieve
a yield of at least one dry tonne per hectare each period. The high demand for
seaweed commodities for industry gives benefits to seaweed cultivation. High
prices, easy to obtain seeds and a short harvest period make Gracilaria sp. as
one of the leading commodities in the fisheries sector in aquaculture.

This study aims to analyze the growth of Gracilaria sp. with immersion of
liquid organic fertilizer. This research was conducted in Palopo City for 45 days
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with sampling and measurement of environmental parameters carried out every
11 days for four sampling times. This study used a Randomized Block Design
(RAK) with 4 treatments and 3 replications (treatment A: 0.0 ml liquid organic
fertilizer; Treatment B: 15 ml liquid organic fertilizer; C treatment: 30 ml liquid
organic fertilizer; D treatment: organic fertilizer. liquid 45 ml). The results of
analysis of variance showed that the application of liquid organic fertilizer with
different doses had a significant effect on the growth rate of Gracilaria sp.
Duncan's test showed that treatment D (45 ml) produced the highest growth and
was significantly different from other treatments.

Keywords: Gracilaria cultivation; liquid organic fertilizer; growth; industry.

PENDAHULUAN

Rumput laut Gracilaria sp.
tergolong tanaman tingkat rendah,
umumnya tumbuh melekat pada
substrat tertentu, tidak mempunyai
akar, batang maupun daun sejati,
tetapi hanya menyerupai batang
yang disebut thallus. Gracilaria sp.
tumbuh di alam dengan melekatkan
dirinya pada karang, lumpur, pasir,
batu dan benda keras lainnya
(Anggadiredja dkk.,2006). Rumput
laut di Indonesia sedikitnya terdapat
670 jenis, namun hanya ada dua
kelompok (genus) yang
dibudidayakan secara luas yakni
Gracilaria sp. dan Eucheuma sp..
Budidaya Gracilaria adalah yang
paling populer karena
kemampuannya untuk beradaptasi
dengan berbagai kondisi ekologi di
tambak dan tingkat produksi yang
lebih tinggi serta kualitas gel yang
lebih baik (Doty 1986). budidaya
Eucheuma  sp. yang dalam
taksonomi dikenal dengan nama
Kappaphycus alvarezii (Neish, 2005)
merupakan rumput merah tropis
yang bernilai ekonomis penting yang
sangat tergantung pada dinding sel
polisakaridanya karena merupakan
sumber utama kappa-karagenan di
dunia (Munoz et al., 2004)

Rumput laut merupakan bahan
dasar penghasil agar, alginate dan
karagenan sehingga sangat laku di
pasaran baik dalam negeri maupun
luar negeri (Alamsjah, 2010).
Rumput laut Gracilaria sp.

merupakan bahan dasar penghasil
agar. Kualitas rumput laut sangat
ditentukan oleh kandungan agar
yang merupakan produk dari hasil
fotosintesis rumput laut (Alamsjah,
2010). Agar digunakan diseluruh
dunia sebagai pengental yang larut
dalam air dan pengemulsi dalam
industri mulai dari makanan, obat-
obatan, kosmetik, kertas, tekstil,
minyak bumi, dan industri baru yang
disebut bioteknologi (Glicksman,
1986). Pengembangan usaha
budidaya Gracilaria sp. di Indonesia
akan memberikan keuntungan yang
besar karena permintaan agar-agar
pada saat ini semakin meningkat
(Widyorini, 2010). Gracilaria
merupakan salah satu jenis algae
yang sangat populer di kalangan

masyarakat petani tambak
Indonesia. Tambak yang baik untuk
budidaya Gracilaria sangat

tergantung pada pemilihan lokasi
yang tepat (Trono, 1986).

Tingginya permintaan komoditas
rumput laut untuk kebutuhan industri
di dalam dan luar negeri harus
diimbangi dengan upaya penyediaan
bahan baku yang berkualitas dan
berkesinambungan (Kadi, 2004).
Program  peningkatan  produksi
perikanan budidaya rumput laut

dengan cara pengembangan
teknologi budidaya. Teknologi
budidaya yang dilakukan salah
satunya adalah dengan

penambahan pupuk pada budidaya
Gracilaria sp.. Penambahan pupuk
pada media pemeliharaan bertujuan
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untuk mencukupi nutrien yang
dibutuhkan  untuk rumput laut
Gracilaria sp. Rumput laut
membutuhkan  berbagai  nutrien
untuk menunjang pertumbuhannya
(Harrisson and Hurd, 2001). Salah
satu upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan menggunakan pupuk
organik cair. Gracilaria sp. tidak
dapat tumbuh dengan optimal pada
saat musim hujan karena diduga
kekurangan nutrien yang berasal
dari  substrat. Gracilaria  sp.
mempunyai  kapasitas  serapan
nutrien yang tinggi dari substrat
melalui rhizoidnya (Malta et al.,
2005). Substrat mengandung
beberapa unsur diantaranya nutrien
(Hasanuddin, 2013) yang
merupakan salah satu komponen
penting yang akan digunakan dalam
proses fotosintesis dan pertumbuhan
rumput laut. Apabila nutrien yang
dibutuhkan tidak mencukupi maka
perlu dilakukan penambahan nutrien
dengan cara melakukan pemupukan.

Produksi rumput laut Gracilaria
dari tambak dapat mencapai minimal
satu ton kering/ha/periode tanam(4-6
minggu) (Alamsjah, 2010). Kendala
utama dalam pencapaian jumlah
produksi adalah adanya penentuan
bibit dan kondisi ekologis tambak.
Pertumbuhan rumput laut Gracilaria
sp. juga dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Faktor-faktor
tersebut berupa faktor eksternal dari
lingkungan dan Faktor internal yang
berpengaruh antara lain jenis, galur,
thallus  (bibit) dan umur dari
Gracilaria sp. terutama di perairan
tambak. Dalam pengembangan
budidaya Gracilaria sp., faktor-faktor
ekologis dasar yang berkaitan
dengan pertumbuhan maupun
kehidupannya perlu diketahui, salah
satu hasil penelitian menyatakan
bahwa Gracilaria sp. merupakan
jenis rumput laut yang mempunyai
toleransi cukup luas terhadap faktor-
faktor lingkungannya, sehingga
dapat hidup di perairan yang tenang
pada substrat berlumpur dengan
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kisaran salinitas antara 15-30 ppt
dan pH 6,5-9,0 (Hendrajat, 2010).
Hasil penelitian Hendrajat (2010)
menunjukkan bahwa produksi
rumput laut dengan bobot awal 1
ton/petak menjadi 4,5 ton/petak
dengan laju pertumbuhan harian
2,3%.

Penelitian ini  menggunakan
pupuk organik cair dikarenakan
penggunaan pupuk lebih ramah
lingkungan dan terjangkau oleh
masyarakat. Penelitian tentang dosis
pupuk dan lama perendaman ini
mengacu pada penelitian Yuliyana et
al. (2013) dan Sari et al. (2012) yang
meneliti tentang lama perendaman
rumput laut pada media yang diberi
pupuk. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian pupuk organik cair
dengan dosis yang berbeda
terhadap pertumbuhan Gracilaria sp.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
lokasi pertambakan Kelompok Tani
Nelayan Andalan Kota Palopo, dari
tanggal 8 April 2020 sampai dengan
23 Mei 2020. Pengambilan data,
sampel Gracilaria sp. dilakukan
empat kali (setiap 11 hari) dalam
satu periode produksi (45 hari).
Pengambilan sampel pertama Kkali
dilakukan di daerah budidaya
Gracilaria pada umur 11 hari.
Sampel Gracilaria sp. kemudian
ditimbang dengan menggunakan
timbangan digital secara langsung

dilokasi  penelitian.  Pengukuran
parameter fisikokimia  dilakukan
setiap melakukan  pengambilan

sampel Gracilaria sp. Biota uji yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah rumput laut Gracilaria sp.
yang berasal dari hasil budidaya di
sekitar lokasi penelitian. Bobot
Gracilaria sp. yang digunakan pada
setiap perlakuan adalah 100g.
Penelitian ini menggunakan pupuk
organik cair “P”. Pupuk organik cair
yang digunakan mengandung C-
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Organik 6,23%; N 3,12%; P205
3,29%; K20 5,95%; CaO 0,07%;
MgO 0,3%; SO4 0,2%; trace elemen
(Fe; Cu; Zn; Co; B; Mo dan Mn), 17
asam amino, 3 hormon (Cytokinin;
IAA dan Gibberelin) dan asam
organik. Dosis pupuk organik yang
digunakan adalah perlakuan A:
pupuk organik cair 0,0 ml; perlakuan
B: pupuk organik cair 15 ml;
perlakuan C: pupuk organik cair 30
ml; perlakuan D: pupuk organik cair
45 ml.

Wadah uji yang digunakan
dalam penelitian berupa tambak
yang diplot dengan ukuran plot 4m x
1m menggunakan media uji berupa
air laut bersalinitas 29 ppt. Penelitian
ini menggunakan rancangan
percobaan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) vyang terdiri 4
perlakuan dengan pengulangan
sebanyak 3 kali. Monitoring kualitas
air meliputi suhu dan salinitas
dilakukan setiap 5 hari sekali,
sedangkan untuk kualitas air seperti
intesitas cahaya dan pH (Potential of
Hidrogen) dilakukan setiap 11 hari
sekali. Pengumpulan data dan
analisis data yang diukur pada
penelitian ini adalah pertumbuhan
rumput laut Gracilaria sp. dan
parameter  kualitas air. Data
pertumbuhan yang diukur adalah laju
pertumbuhan spesifik Gracilaria sp..
Pengukuran pertumbuhan dengan
cara menimbang bobot rumput laut
Gracilaria sp. yang dilakukan pada
awal penelitian dan akhir penelitian
(hari ke- 45), kemudian dilakukan
perhitungan dengan rumus laju
pertumbuhan spesifik berdasarkan
(Guo et al., 2014b ). Adapun rumus
SGR yang digunakan sebagai
berikut:

SGR = InWt - InWo / t x 100%

Dimana:

SGR = Laju pertumbuhan spesifik
(%/ hari);

Wt = Berat Akhir (g);
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Wo = Berat Awal (g) dan;
T = Waktu percobaan (hari).

Data pertumbuhan yang telah
didapatkan kemudian dianalisis
secara statistik, sedangkan data
kualitas air dianalisis secara
diskripsi. Data yang dianalisis secara
statistik meliputi laju pertumbuhan
spesifik.Data dianalisis ragam (uji F)
pada taraf kepercayaan 95% dan
99%. Jika pada ANOVA diperoleh
Fhitung > Ftabel (0,05 dan 0,01)
maka dilakukan uji Duncan yang
yang bertujuan untuk mengetahui
perlakuan yang terbaik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Laju Pertumbuhan

Hasil analisis laju
pertumbuhan  spesifik  Gracilaria
terhadap masing-masing perlakuan
menunjukkan  bahwa nilai laju
pertumbuhan  spesifik  Gracilaria
selama 45 hari pemeliharaan
didapatkan Fhitung > Ftabel (0,05
dan 0,01) yang menunjukkan bahwa
data berpengaruh sangat nyata
sehingga dilanjutkan dengan uji
wilayah ganda dari Duncan. Lebih
jelasnya laju pertumbuhan spesifik
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabell. Rerata laju pertumbuhan
spesifik Gracilaria sp.

Perlakuan Rerata
(%)
A. 0,0 ml 1,232
B. 15 ml 1,43%
C. 30 ml 1,45%
D. 45 ml 1,64°

Pemberian pupuk organik
cair pada media budidaya
berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap laju pertumbuhan spesifik.
Pengaruh perendaman pupuk
organik cair pada pertumbuhan
dapat terjadi diduga karena
Gracilaria dapat menyerap nutrien
dari pupuk tersebut. Gracilaria sp.
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diduga mempunyai kemampuan
menyerap nutrien yang baik dari
setiap dosis pupuk yang diberikan.
Penyerapan nutrien melalui rhizoid
dari air diduga mempunyai proses
yang serupa dengan penyerapan
nutrien dari sedimen (Malta et al.,
2005). Hasil penelitian sebelumnya
juga menunjukkan bahwa pemberian
pupuk organik cair dengan dosis
berbeda memberikan  pengaruh
terhadap pertumbuhan (Sari et al.,
2012; Yuliyanaet al., 2013). Nutrien
yang terkandung dalam pupuk
organik cair mempunyai masing-
masing fungsi yang menunjang
pertumbuhan  Gracilaria.  Pupuk
organik cair yang digunakan
mengandung nutrien diantaranya C-
organik; N; P205; K20; CaO; Mg;
SO4; Trace elemen (Cu; B; Mo; Mn;
Zn dan Co); 17 asam amino; dan 3
hormon tumbuh (Cytokinin; Auxin;
dan Gibberelin). Unsur S; Ca; Na; K;
Mg; fe; Cu; Zn; Mn; CO dan Mo
merupakan elemen penting untuk
pertumbuhan alga (Kawaroe et al.,
2012). Guo et al (2014b)
berpendapat bahwa nitrogen dan
fosfor adalah dua nutrien penting
untuk pertumbuhan alga. Budidaya
alga membutuhkan beberapa makro
nutrien terutama nitrogen (N), fosfor
(P) dan kalium (K) (Aquafuels,
2009). Ketiga makro nutrien tersebut
masing-masing  berperan  dalam
pertumbuhan, fotosintesis dan
asimilasi energi. Pupuk organik cair
yang digunakan mempunyai
kandungan N (8,15%); P (0,8 %) dan
K (2,3%), sehingga rasio N:P:K yaitu
8:1:2. Rasio tersebut sesuai dengan
penelitian Guo et al. (2014b) dimana
menyebutkan bahwa pertumbuhan
optimal Gracilaria membutuhkan N:P
(8:1).

Perbedaaan nyata antara
Gracilaria yang diberi pupuk dengan
yang tidak diberi pupuk diduga
terjadi karena nutrien dalam pupuk
berpengaruh terhadap pertumbuhan
rumput laut. Perlakuan dengan dosis
berbeda menghasilkan nilai laju
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pertumbuhan spesifik (1,64%/hari)
yang terbaik. Perbedaan nilai laju
pertumbuhan spesifik sebesar 0,41%
terjadi pada perlakuan tanpa pupuk.
Hal ini mendukung pernyataan
bahwa pemberian pupuk memang
berpengaruh terhadap pertumbuhan

Gracilaria. Bertambahnya bobot
Gracilaria disebabkan karena
adanya pertumbuhan tallus.

Perbedaan nilai pertumbuhan
antarperlakuan juga diduga karena
proses osmoregulasi sel yang
berbeda dalam Gracilaria menyerap
nutrien. Osmoregulasi merupakan
kondisi dimana sel dipertahankan
melalui beberapa mekanisme yang
mampu  mengubah  konsentrasi
intraseluler dari zat terlarut (Fiett,
2012). Menurut Guo et al. (2014b),
Gracilaria diduga memiliki mekanise
osmotik yang rumit. Pupuk yang
digunakan juga mengandung
hormon tumbuh (Cytokinin; Auxin;
dan Gibberelin). Hormon tumbuh
dapat mempercepat pembentukan
tunas baru pada rumput laut
sehingga pertumbuhan rumput laut
semakin cepat (Silea dan Masitha,
2006). Diduga hormon  Auxin;
Gibberelin dan Cytokinin  yang
terkandung dalam pupuk organik cair
sehingga dapat merangsang
pertumbuhan  Gracilaria. Ketiga
hormon tumbuh tersebut berperan
dalam mempercepat pembentukan
dan perpanjangan batang, proses
enzimatis dan pembelahan sel (Silea
dan Masitha, 2006). Perlakuan tanpa
perendaman pupuk menghasilkan
nilai pertumbuhan terendah
dibandingkan dengan perlakuan
yang diberi pupuk organik cair. Nilai
pertumbuhan terendah didapatkan
pada perlakuan tanpa perendaman
pupuk, dengan Ilaju pertumbuhan
spesifik sebesar 1,23%.
Pertumbuhan yang rendah diduga
karena ketersediaan nutrien belum
tercukupi untuk kebutuhan Gracilaria
sp., sehingga dengan penambahan
pupuk akan memberikan hasil
pertumbuhan yang baik (Yuliyana et
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al., 2013). Nutrien sangat dibutuhkan
untuk pertumbuhan rumput laut
sehingga nutrien harus sesuai
dengan kebuhuhan rumput laut.
Kekurangan nutrien akan
menghambat pertumbuhan rumput
laut sedangkan kelebihan nutrien
akan mempengaruhi pertumbuhan
rumput laut. Menurut Guo et al.
(2014b ), spesies alga yang berbeda
memiliki toleransi yang berbeda
untuk berbagai konsentrasi nutrien.
Nutrien yang berlebih pada alga
dapat menghambat
pertumbuhannya.

2. Kualitas Air

Pertumbuhan Gracilaria sp. selama
penelitian tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor nutrien yang berasal dari
pupuk organik cair. Pertumbuhan
juga dipengaruhi  oleh  faktor
lingkungannya vyaitu Kkualitas air
seperti suhu, pH dan salinitas.
Adapun hasil pengukuran kualitas air
selama penelitian dapat dilihat pada
tabel 2.

Table 2. Parameter kualitas air

Parameter Kisaran Rerata

Kualitas Air

A. Suhu (°C) 28-29 28,5

B. Salinitas 25-30 27,5
(ppt) 6,9-8,2 7,5

C. pH

Suhu yang terukur selama
penelitian yaitu 28 - 29°C. Gracilaria
sp. masih menolerir suhu pada
kisaran tersebut dan mengalami
peningkatan pertumbuhan. Ukabi et
al. (2015) menyatakan bahwa alga
mengalami peningkatan
pertumbuhan pada kisaran suhu
27,5 - 32,5°C. Laju pertumbuhan
spesifik maksimum terjadi pada suhu
27,5°C (Guo et al., 2014a). Salinitas
yang terukur selama penelitian yaitu
25 - 30 ppt sehingga Gracilaria sp.
masih dapat tumbuh dengan baik.
Adapun pH yang terukur selama
penelitian yaitu 6,9-8,2, dimana
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kisaran tersebut sesuai untuk

pertumbuhan Gracilaria sp.
llustrisimo et al. (2013) menyatakan
bahwa pada pH 7,7 - 8.3
pertumbuhan Gracilaria sp.

mengalami peningkatan sedangkan
Susilowati et al. (2012) mengatakan
bahwa perairan basa (7 - 9)
merupakan perairan yang produktif
dan berperan mendorong proses
perubahan bahan organik dalam air
menjadi mineral-mineral yang dapat
diassimilasi oleh fitoplankton.

KESIMPULAN

Dosis pupuk organik cair yang
berbeda berpengaruh sangat nyata
terhadap pertumbuhan rumput laut
Gracilaria sp. dengan dosis pupuk
organic cair 45 ml menghasilkan nilai
laju pertumbuhan spesifik Gracilaria
yang terbaik dengan nilai
(221,7£1.64%)/hari.
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